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ABSTRAK 

Pemantauan kondisi kendaraan merupakan aspek penting dalam operasional 

logistik, terutama dalam industri distribusi produk beku. PT Agro Boga Utama 

menghadapi tantangan dalam pencatatan kondisi kendaraan trucking yang masih 

manual, menyebabkan kurangnya akurasi data dan keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan pemeliharaan kendaraan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi kendala dalam pemantauan kendaraan dan menawarkan solusi 

berupa penerapan Vehicle Monitoring System (VMS) berbasis Google 

Spreadsheet. Sistem ini memungkinkan pencatatan kondisi kendaraan secara digital 

dan real-time, sehingga meningkatkan efisiensi dalam manajemen perawatan 

kendaraan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan VMS dapat 

mempercepat proses pencatatan, mengurangi risiko kesalahan data, dan 

memberikan transparansi yang lebih baik dalam pemantauan kendaraan. Dengan 

sistem ini, diharapkan PT Agro Boga Utama dapat meningkatkan efektivitas 

operasional logistik, mengoptimalkan penggunaan armada, serta meminimalkan 

downtime kendaraan akibat kerusakan yang tidak terdeteksi sejak dini. 

 

Kata Kunci: Vehicle Monitoring System, Logistik, Pemantauan Kendaraan, 

Optimalisasi Proses, Pengelolaan Armada. 
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ABSTRACT 

Monitoring vehicle conditions is a crucial aspect of logistics operations, 

especially in the frozen product distribution industry. PT Agro Boga Utama faces 

challenges in recording trucking conditions manually, leading to data inaccuracy 

and delays in maintenance decision-making. This study aims to identify issues in 

vehicle monitoring and propose a solution through the implementation of a simple 

Vehicle Monitoring System (VMS) using Google Spreadsheet. This system enables 

digital and real-time vehicle condition recording, improving efficiency in 

maintenance management. The implementation results show that VMS usage 

accelerates data recording, reduces the risk of errors, and enhances transparency in 

vehicle monitoring. With this system, PT Agro Boga Utama is expected to improve 

logistics operational effectiveness, optimize fleet utilization, and minimize vehicle 

downtime caused by undetected damage. 

 

Keywords: Vehicle Monitoring System, Logistics, Vehicle Monitoring, Process 

Optimization, Fleet Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam industri logistik, 

didukung oleh perkembangan teknologi dan peningkatan infrastruktur yang 

dicanangkan pemerintah. Berdasarkan Logistics Performance Index (LPI) 

2023, Indonesia berada pada peringkat ke-63 dari 139 negara, mengalami 

penurunan 15 peringkat dibandingkan tahun 2018 (Supply Chain Indonesia, 

2023). Meskipun demikian, potensi pertumbuhan sektor logistik tetap tinggi, 

terutama didorong oleh perkembangan e-commerce dan meningkatnya 

kebutuhan distribusi yang efisien, khususnya dalam sektor distribusi makanan 

beku dan produk rantai dingin. 

Dalam perkembangan industri logistik tersebut, cold chain atau rantai 

dingin menjadi komponen krusial yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

distribusi modern. Sistem ini merupakan rangkaian logistik yang menggunakan 

fasilitas pendingin untuk menjaga kualitas dan kesegaran produk selama proses 

penyimpanan dan distribusi. Implementasi cold chain menjadi semakin vital 

mengingat perannya dalam menjaga kualitas produk yang mudah rusak, seperti 

makanan, minuman, dan produk-produk yang memerlukan suhu terkontrol 

untuk mempertahankan kualitasnya. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kualitas 

produk, industri cold chain di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat 

signifikan dengan tingkat pertumbuhan tahunan mencapai 12-16%(Supply 

Chain Indonesia, 2021). Pertumbuhan ini tidak hanya didorong oleh 

meningkatnya permintaan makanan beku, tetapi juga dipercepat oleh 

perkembangan e-commerce, terutama selama masa pandemi yang secara 

fundamental mengubah pola konsumsi masyarakat. Tren positif ini tercermin 

dalam proyeksi tahun 2025 yang menunjukkan bahwa sektor transportasi 

berpendingin diperkirakan akan tumbuh sebesar 14%, sementara fasilitas 

penyimpanan dingin diprediksi meningkat hingga 8%(DSN BOT, 2024), 
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menggarisbawahi besarnya potensi pengembangan industri ini di masa 

mendatang. 

Merespons dinamika pasar tersebut, PT Agro Boga Utama hadir 

sebagai salah satu pemain utama dalam industri distribusi produk beku dengan 

mengimplementasikan sistem logistik rantai dingin yang komprehensif. 

Perusahaan ini memainkan peran strategis dalam rantai pasok makanan beku 

nasional melalui sistem distribusi yang dirancang untuk memastikan produk 

sampai ke pelanggan dalam kondisi optimal. Dalam operasionalnya, divisi 

logistik, khususnya bagian trucking, menjadi tulang punggung yang 

memastikan pengiriman produk dalam jumlah besar dapat terlaksana dengan 

efektif dan tepat waktu. 

Untuk mendukung komitmennya dalam memberikan layanan distribusi 

berkualitas, PT Agro Boga Utama telah mengembangkan armada yang terdiri 

dari 49 kendaraan besar yang terbagi dalam tiga jenis berbeda. Data lebih 

lengkap mengenai jumlah pada setiap jenis kendaraan dapat dilihat pada Tabel 

1.1 di bawah ini: 

Tabel 1. 1 Jumlah Kendaraan Perusahaan 

Jenis Kendaraan Kategori Jumlah 

Chassis 20 ft 3 

Chassis 40 ft 18 

Chassis 45 ft 6 

Head Truck Engkel 11 

Head Truck Tronton/Double 4 

Built-up Built-up 7 

TOTAL 49 

Sumber : Data Perusahaan, Diolah 2024 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1 mengenai jenis kendaraan di atas, 

setiap kendaraan dirancang khusus untuk mengakomodasi pengiriman dalam 

skala besar dengan kapasitas satuan ton, yang berperan vital dalam distribusi 

antar cabang perusahaan. Diversifikasi armada ini merupakan strategi 
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perusahaan dalam mengoptimalkan pengiriman sesuai dengan karakteristik 

dan volume produk yang ditangani, sekaligus menjamin efisiensi operasional. 

Namun, di balik kompleksitas operasional tersebut, PT Agro Boga 

Utama menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan armadanya. Hal 

ini terlihat dari data periode 1 September - 7 Desember 2024, di mana tercatat 

30 kasus keterlambatan pengiriman yang disebabkan oleh gangguan teknis 

pada kendaraan, terdiri dari 14 Head Truck dan 16 Built-up. Keterlambatan ini 

bukan sekadar masalah operasional semata, melainkan berdampak sistemik 

terhadap kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional perusahaan secara 

keseluruhan. 

Akar dari permasalahan ini dapat ditelusuri pada sistem pemantauan 

kondisi kendaraan yang masih mengandalkan metode manual dan terbatas pada 

pencatatan kerusakan yang telah terjadi, terutama untuk keperluan klaim 

penggantian biaya. Ketiadaan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku 

dalam pencatatan kondisi kendaraan, ditambah dengan belum adanya sistem 

pemantauan kesehatan kendaraan yang komprehensif, menciptakan kesulitan 

dalam mengantisipasi dan mencegah kerusakan. Situasi ini semakin diperumit 

dengan proses pengajuan perbaikan yang memerlukan persetujuan dari divisi 

keuangan, yang seringkali memperpanjang waktu tunggu perbaikan dan 

berpotensi mengganggu jadwal pengiriman. 

Lebih lanjut, tantangan ini semakin kompleks dengan adanya 

keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi kuantitas maupun kualitas 

kompetensi teknis dalam pemeliharaan kendaraan. Keterbatasan jumlah 

personel yang tersedia untuk melakukan pemantauan berkala dan perawatan 

kendaraan secara menyeluruh mengakibatkan ketidakteraturan dalam jadwal 

pemeliharaan. Kondisi ini menciptakan lingkaran permasalahan yang 

berpotensi meningkatkan risiko kerusakan kendaraan, yang sebenarnya dapat 

diantisipasi melalui implementasi sistem pemantauan yang lebih efektif dan 

terstruktur. Tanpa adanya solusi yang komprehensif, permasalahan ini 

berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap kinerja operasional 

dan daya saing perusahaan dalam industri distribusi produk beku. 
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1.2 Tujuan Magang 

Program magang ini bertujuan untuk mempersiapkan penulis dalam 

memasuki dunia kerja nyata dengan memanfaatkan ilmu yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan. Secara khusus, tujuan kegiatan magang ini meliputi: 

a. Memahami proses pemantauan kendaraan trucking pada PT Agro Boga 

Utama. 

b. Mengidentifikasi permasalahan pada proses pemantauan kendaraan 

trucking pada PT Agro Boga Utama. 

c. Merekomendasikan solusi dari permasalahan berdasarkan teori. 

 

1.3 Manfaat Magang 

Program magang ini memberikan berbagai manfaat yang dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Kedua aspek ini saling melengkapi dalam membentuk pengalaman 

pembelajaran yang komprehensif bagi penulis. 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Dalam aspek teoritis, program magang ini memberikan 

kesempatan bagi penulis untuk mengembangkan pengetahuan akademis 

dan pemahaman konseptual melalui pengalaman langsung di lingkungan 

kerja. Beberapa manfaat teoritis yang diperoleh antara lain: 

a. Meningkatkan pengetahuan akademik dengan menerapkan teori yang 

dipelajari di kampus ke situasi dunia nyata. 

b. Meningkatkan kemampuan analisis teoritis dengan mengevaluasi dan 

menemukan solusi teoritis untuk masalah yang dihadapi perusahaan. 

c. Meningkatkan pemahaman tentang aplikasi teknologi sistem dalam 

logistik melalui pengalaman langsung sistem penunjang logistik. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, program magang ini memberikan pengalaman 

langsung yang berharga dalam mengembangkan keterampilan 

profesional dan kompetensi teknis yang dibutuhkan dalam industri. 

Beberapa manfaat praktis yang diperoleh meliputi: 
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a. Mendapatkan pengalaman kerja langsung dalam industri logistik, 

khususnya dalam pengelolaan cold chain. 

b. Meningkatkan keterampilan teknis melalui tugas-tugas praktis seperti 

pengendalian stok dan analisis persediaan.  

c. Meningkatkan keterampilan interpersonal seperti komunikasi, 

negosiasi, dan kerja sama tim. 

 

1.4 Waktu dan Pelaksanaan 

Kegiatan magang dijadwalkan pada semester 5 yang dilaksanakan 

selama 4 bulan 12 hari terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2024 hingga 31 

Desember 2024 dengan total 20 SKS. Kegiatan magang di PT Agro Boga 

Utama Berikut adalah identitas Lembaga tempat pelaksanaan kegiatan magang 

dilakukan.  

 

Nama Perusahaan : PT Agro Boga Utama 

 Alamat Perusahaan : Jl. Kav.Dpr No.181, Serua, Kec. Bojongsari, 

  Kota Depok, Jawa  Barat, 16517. 

Kegiatan magang merupakan program magang di industri selama 5 

bulan, harus sesuai dengan kompetensi bidang ilmu dan Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL). Beban belajar mahasiswa yang dinyatakan dalam Satuan 

Kredit Semester (SKS), yang merupakan ukuran waktu kegiatan belajar yang 

dibebankan pada mahasiswa/minggu/semester, mencerminkan keberhasilan 

usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan di kampus. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan 

Pada PT Agro Boga Utama memiliki jam masuk pada pukul 08.30 dan 

jam pulang pada 16.30 Total waktu yang dihabiskan untuk program 

magang adalah 18 Minggu terhitung dari 26 Agustus sampai 30 Desember 

2024.  Berikut adalah detail dari yang dikerjakan penulis pada saat magang di 

PT Agro Boga Utama. 
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Tabel 1. 2 Jadwal Kegiatan Magang Mingguan 

MINGGU 

KE- 

WAKTU 
KEGIATAN 

HADIR PULANG 

Minggu ke-1 

(26 Agustus -  

1 September 

2024) 

08.30 16.30 

1. Mempelajari Sistem Kerja Inbound, 

Outbound, dan Logistik. 

2. Induction warehouse dan mempelajari 

SOP serta dokumen perusahaan. 

3. Mempelajari alur kerja di warehouse, 

jenis truck dan ban . 

4. Melakukan Stock Opname untuk 2 

Chassis, 1 Head Truck, 1 Built-up (40 

ban). 

Minggu ke-2 

(2 - 8 

September 

2024) 

08.30 16.30 

1. Menghimpun dan mengubah foto-foto 

surat pengajuan pergantian menjadi PDF 

(8 dokumen). 

2. Melakukan opname untuk 5 chassis dan 

update ke Microsoft Excel. 

3. Membantu mencari vendor perbaikan 

chassis (menemukan 2 vendor). 

4. Menghimpun foto tambal ban + nota 

untuk pengajuan. 

5. Menulis surat perintah kerja untuk 

pengajuan reimburse dan tambal ban 

sebanyak 17 dokumen. 

Minggu ke-3 

(9 - 15 

September 

2024) 

08.30 16.30 

1. Melakukan input tambal ban, 

menyertakan dokumen foto bukti. 

2. Melakukan opname untuk 2 Chassis, 2 

head truck, dan 1 Built-up serta update 

ke Microsoft Excel. 

3. Menginput realisasi solar untuk 21 

dokumen dan membandingkan dengan 

data yang ada. 

4. Membuat Purchase Request (PR) untuk 

logistik menggunakan sistem AX (3 PR). 
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5. Mengumpulkan dokumentasi tambal ban 

dari driver. 

Minggu ke-4 

(16 - 22 

September 

2024) 

08.30 16.30 

1. Menghimpun foto tambal ban 2 untuk 

laporan. 

2. Melakukan tires opname untuk 17 

kendaraan besar dan update data di excel 

3. Menghimpun foto-foto bukti opname 

dan memperbaiki data opname ban. 

5. Melakukan input PR untuk pengajuan 

perbaikan dan melakukan pengecekan 

kesalahan pada Microsoft Excel. 

4. Membuat laporan tambal ban menjadi 

satu PDF. 

Minggu ke-5 

(23 - 29 

September 

2024) 

08.30 16.30 

1. Melakukan input untuk pengajuan 

pergantian ban. 

2. Menginput uang jalan driver BUP dan 

melakukan opname reflektor untuk HT 

dan BUP. 

3. Membantu dengan proses administrasi 

untuk tambal ban. 

4. Menyusun dokumen PR dan melakukan 

pengecekan terhadap data ban. 

5. Memasukkan data terkait pengajuan 

penggantian ban. 

Minggu ke-6 

(30 

September - 

6 Oktober 

2024) 

08.30 16.30 

1. Melakukan input untuk perpindahan ban 

antar kendaraan. 

2. Melakukan input realisasi solar dari 3 

trip kendaraan. 

3. Membuat Microsoft Exce; untuk 

monitoring ban dan menginput 36 ban 

baru. 

4. Membuat dan mengirimkan 2 Purchase 

Request (PR) untuk upload ke Odoo 

System. 
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Minggu ke-7 

(7 - 13 

Oktober 

2024) 

08.30 16.30 

1. Menginput pergantian ban untuk chassis 

dan membuat Purchase Request (PR) ke 

Odoo system (10 dokumen). 

2. Melakukan opname ban dan 

menginputnya ke Microsoft Excel. 

3. Membuat Purchase Request (PR) dan 

menginput data untuk beberapa 

kendaraan yang perlu perbaikan. 

Minggu ke-8 

(14 - 20 

Oktober 

2024) 

08.30 16.30 

1. Melakukan opname ban dan 

menginputnya ke Microsoft Excel untuk 

pembaruan data.  

2. Membantu dengan dokumentasi dan 

verifikasi foto-foto sebelum dan sesudah 

perbaikan ban.  

3. Mengganti ban rusak dengan yang baru 

dan melakukan update data di Microsoft 

Excel. 

4. Melakukan opname aki untuk beberapa 

kendaraan dan memperbarui data 

opname di Microsoft Excel. 

Minggu ke-9 

(21 - 27 

Oktober 

2024) 

08.30 16.30 

1. Menyusun laporan dan mendata ban 

rusak untuk persiapan penggantian. 

2. Membuat dokumen lampiran pengajuan 

Purchase Request (PR). 

3. Mengganti ban yang rusak dan 

melakukan update data di Microsoft 

Excel. 

4. Melakukan opname aki kendaraan dan 

opname ban botak.  

5. Membuat perbandingan vendor ban 

vulkanisir dengan lengkap. 

Minggu ke-

10 
08.30 16.30 

1. Melakukan opname ban botak dan 

mencatatnya di Microsoft Excel. 

2. Membuat dan mengirimkan 1 PR untuk 

pergantian ban.  
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(28 Oktober - 

3 November 

2024) 

3. Monitoring pergantian ban berjumlah 

10. 

4. Menginput PR untuk pergantian ban dan 

memantau progresnya. 

Minggu ke-

11 

(4 - 10 

November 

2024) 

08.30 16.30 

1. Membuat 12 PR untuk pergantian ban.  

2. Melakukan monitoring pergantian ban 

berjumlah 20. 

3. Bekerja di divisi produksi, line 

repacking biji dan sayur, memasukkan 

ke mesin dan packing ke kardus. 

Minggu ke-

12 

(11 - 17 

November 

2024) 

08.30 16.30 

1. Bekerja di divisi produksi, line meat, 

memasukkan daging ke mesin, 

menggunakan mesin slice, dan 

memasukkan ke freezer. 

2. Bekerja di divisi produksi, line 

repacking kentang, memasukkan ke 

mesin dan packing. 

Minggu ke-

13 

(18 - 24 

November 

2024) 

08.30 16.30 

1. Bekerja di divisi produksi line chilled 

frozen boneless minced meat premium 

(0,5 kg/pack, total 4 ton). 

2. Membuat laporan dan dokumentasi 

terkait hasil produksi dan distribusi. 

Minggu ke-

14 

(25 - 30 

November 

2024) 

08.30 16.30 

1. Bekerja di divisi produksi line chilled 

frozen boneless minced meat premium (1 

kg/pack, total 4 ton). 

2. Membuat laporan kemajuan dan 

pemantauan kegiatan produksi. 

Minggu ke-

15 

(1 - 7 

Desember 

2024) 

08.30 16.30 

1. Membantu dengan laporan produksi dan 

distribusi dari divisi produksi line chilled 

frozen boneless minced meat premium. 

2. Menyusun laporan untuk kegiatan 

logistik terkait dengan fleet dan 

operasional harian. 

Minggu ke-

16 
08.30 16.30 
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(8 - 14 

Desember 

2024) 

1. Bekerja di divisi produksi line repacking 

kentang dan vegetables green pea. 

2. Menyusun dan memonitor hasil 

produksi serta membuat laporan yang 

diperlukan. 
 

Minggu ke-

17 

(15 - 21 

Desember 

2024) 

08.30 16.30 

1. Bekerja di divisi produksi line repacking 

vegetables mix 3 dan 4 . 

2. Melakukan update dan pengawasan 

terhadap proses produksi serta distribusi 

barang. 

Minggu ke-

18 

(22 - 31 

Desember 

2024) 

08.30 16.30 

1. Konsultasi laporan magang dengan 

mentor dan dosen . 

2. Menyusun dan menyiapkan laporan 

akhir magang untuk presentasi. 

Sumber: Penulis, Diolah 2024 
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